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KARAKTERISTIK TERNAK POTONG PADA RPH MAKASSAR
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ABSTRAK

Rumah Potong Hewan Makassar yang merupakan RPH dengan pemotongan terbesar d1 Sulawes:
Selatan yang memotong sapi Bali sekitar 50-60 ekor setiap han Pengkajian karakteristik
pemotongan ternak di RPH Makassar dalam melaksanakan perannya sebagai unit pelayanan
masyarakat dalam penyediaan daging perlu untuk dilakukan, terutama terkait pada kondis1 ternak
yang akan dipotong Penelitian 1m dilaksanakan di RPH Makassar Sampel penelitian sebanyak
401 ekor ternak Penelitian 1m dilaksanakan menggunakan metode surver Data-data yang
dikumpulkan antara lain  jemis ternak, jems kelamun, umur, dan ranta: pasok Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif, regresi dan korelast menggunakan SPSS for Windows versi
15 Hasil yang didapatkan pada penelitan i yakni jumlah pemotongan tertinggi pada sapi betina
sebesar 291 ekor sedangkan sap1 jantan sebesar 91 ekor, sedangkan pemotongan kerbau jantan
lebih rendah dibanding dengan pemotongan kerbau betina Hasil perhitungan distribusi umur
menunjukkan sap1 umumnya dipotong pada umur 4,76 tahun lebih rendah (P<0,05) dibanding
kerbau dengan rata-rata umur 6,78 tahun Umur pemotongan berdasarkan jemus ternak dan jenis
kelamin menunjukkan rata-rata umur kerbau jantan lebih tingg: (6,75 tahun) jika dibandingkan
dengan sap1 jantan (4,65 tahun) Berdasarkan hubungan jemis kelamin dan umur menunjukkan,
pemotongan ternak jantan dan betina tertinggi pada umur 5 tahun, dukut1 6 dan 4 tahun

Kata Kunci RPH Makassar, Sapi, Kerbau, Pemotongan

ABSTRACT
Makassar Slaughterhouse 1s the largest, the representation to show the charactenstics of
slaughterhouses mn South Sulawes: This study aimed to obtain the characteristics of livestock
among other types of livestock, sex, and age This study was conducted using a survey method,
for 6 months which represented 1 day every month The data collected include the type of
animal, sex, and age Analysis of the data used 1s descriptive analyss, regression and correlation
using SPSS for Windows version 15 Results showed that cattle slaughter in Makassar
slaughterhouses very dommant (95 26%), 76 3% of whom were female animals Cows are
generally slaughter at the age of 4 76 years less than the buffalo with an average age of 6 78
years By age and sex shows the average age of male buffalo higher (675 years) when compared
with the bulls (4 65 years) Slaughtering cows m a hfespan of 4-6 years high should receive
special attention, especially in the implementation of the Livestock Population Improvement

Program

Key Word Type of Livestock, Sex, Age Makassar Slaughterhouse
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PENDAHULUAN

Kota Makassar sebagai Ibukota Provinsi Sulawes: Selatan merupakan salah satu kota
dengan penduduk yang padat di Kawasan Indonesia Timur Jumlah penduduk Kota Makassar
tercatat 1408 072 jiwa pada tahun 2013 dengan laju pertumbuhan sebesar 1,68% (BPS
Makassar, 2014) Laju pertumbuhan penduduk dan pendapatan yang cukup tinggi, menyebabkan
kebutuhan daging yang semakin meningkat, khususnya yang berasal dari ternak ruminansia
besar 1

Karateristik jemis ternak, jems kelamin, dan umur ternak yang dipotong dipengarubu |
langsung oleh ketersediaan ternak potong dan model rantai pasok ternak ke RPH Sap1 Bal
merupakan jems ternak sapi yang paling domman di Sulawes: Selatan Berdasarkan Sensus Sapi
dan Kerbau tahun 2011, diketahu1 bahwa proporsi jems sap1 Bali sebesar 97,04% dar1 983 985
ekor sapi di Sulawesi Selatan (BPS, 2011). Jumlah populas: yang besar berdampak pada
dominannya sap: Bali yang di potong di Rumah Potong Hewan (RPH)

Rumah Potong Hewan Makassar yang merupakan RPH dengan pemotongan terbesar d
Sulawes: Selatan yang memotong sap1 Bali sekitar 50-60 ekor setiap har1 Sapi tersebut berasal
dar1 berbaga1 daerah pemasok, terutama kabupaten Bone dan beberapa kabupaten utama sapi §
potong di Sulawes: Selatan dan beberapa provinsi pemasok seperti Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur Selain sapi Bali, ruminansia besar yang sangat populer untuk dyadikan
ternak potong di Kota Makassar yakm kerbau 1

Menurut Soeparno (1992) kualitas daging dipengaruhi oleh faktor sebelum dan setelah
pemotongan Faktor sebelum pemotongan (antemortem) yang dapat mempengaruhi kualitas
daging antara lain adalah genetik, spesies, bangsa, tipe ternak, jems kelamm, umur, pakan
termasuk bahan aditif (hormon, antibiotik dan mineral), dan stress Sedangkan faktor setelah
pemotongan (postmortem) yang mempengaruln kualitas daging antara lan adalah metods
pelayuan, stimulas: histrik, metode pemasakan, pH, bahan tambahan termasuk enzim pengempuk i
daging, hormon dan antibiotik, lemak intramuskuler atau marbling, metode penyimpanan.
macam otot daging, dan lokasi otot daging serta lokasi pada suatu otot daging ]

Komponen utama penyusun daging adalah otot Otot hewan berubah menjadi daging
setelah pemotongan karena fungs fisiologisnya telah berhenti Besar sel otot sangat bervanasi.
dengan diameter 10-100 pm (0 01-0 1 mm) dan panjangnya mulai dar1 beberapa milimeter
sampai 30 cm Besarnya sel otot tersebut dipengaruhi oleh latihan, umur, jenis kelamin, status
giz1, bangsa hewan, spesies, dan jemis otot (Lukman et al 2007)

Sebagar RPH terbesar di Sulawes: Selatan, RPH Makassar harus mampu menyediakan
daging yang layak untuk kebutuhan konsumen di wilayah Kota Makassar Pengkajian pada RPH
Makassar dalam melaksanakan perannya sebagai unit pelayanan masyarakat dalam penyediazs -
daging perlu untuk dilakukan, terutama terkait pada kondis: ternak yang akan dipotong Hz
tersebut tercermin dalam karakteristik ternak potong pada RPH Makassar ]

METODE PENELITIAN i

Penelitian berlangsung selama 6 bulandi Rumah Potong Hewan Makassar, masing-
masing diwakihi dengan 1 han pemotongan setiap bulan Metode penelitan yang digunakss
adalah metode survel, dengan melakukan pencatatan pada semua ternak potong yang masuk &=
RPH pada han pengambilan sampel Jumlah data yang diperoleh selama 6 kali pengamat
adalah 401 ekor ternak yang terdin ats sap1 dan kerbau Data-data yang dikumpulkan antara lam =
jenus ternak, jems kelamin, dan umur
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Anahsis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, regrest dan korelasi
menggunakan SPSS for Windows vers: 15 Penyajian data menggunakan Grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Jenis Ternak dan Jemis Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan jems ternak, ditemukan hanya terdapat
2 jems yakm sap1 dan kerbau Pemotongan ternak sap: sangat domian (95,26%) dibanding
dengan pemotongan kerbau Hasil pemlaian Kkarakteristik jems ternak dan jemis kelamin
disajikan pada Gambar 1 Dominannya pemotongan sap1 disebabkan oleh pasokan ternak lain
yang semakin menurun sehubungan dengan populas: ternak kerbau dar1 daerah pemasok yang
makin menurun Data Statistik Peternakan tahun 2012 menunjukkan bahwa populasi sapi di
Sulawes: Selatan sebesar 1107 124 ekor sedangkan kerbau hanya 103 451 ekor (Disnakwan
Sulsel, 2013) Tingkat pemotongan ternak sap1 yang tingg: ditunjang populasi yang cenderung
memngkat menjadikan daging sapr memjadi pilihan dalam mencukup: kebutuhan daging
masyarakat di Kota Makassar Jika dibandingkan dengan ternak kerbau yang banyak dikirim ke
Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Utara untuk keperluan upacara adat, pola distribusi ternak
sap1 justru terpusat ke Kota Makassar sehingga pemotongan ternak memjadi lebih tingg1 jika
dibandingkan ternak kerbau

400~

Jenis Ternak

Sapi
Kerbau

j 2 2 73]
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(15 ekor) disebabkan oleh pasokan ternak kerbau jantan lebih dipriontaskan untuk kebutuhan
Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Utara

8- Error bars. 95% CI Jenis Ternak
B3 Sepi
[ Kerbau
6.75 L2
&6
—
£
E 4.87
@ 4~ 4.65
[
H
2
= RXXRS
Jartan Betina

Jenis Kelamin

Gambar 2 Rata-rata umur pemotongan sap1 dan kerbau berdasarkan jenis kelamin

2. Distribusi Pemotongan Menurut Umur

Hasil perhitungan distribust umur menunjukkan bahwa rata-rata umur sap1 lebth rendah °
dibanding dengan umur kerbau (Gambar 2) Sapi umumnya dipotong pada umur 4,76 tahun lebih
rendah (P<0,05) dibanding kerbau dengan rata-rata umur 6,78 tahun Hal 1m disebabkan oleh
umur dewasa tubuh sap1 yang lebih awal dicapar dibanding dengan pada kerbau

Jenis Ternak
Il swi
[ Kerbau

Jumiah (ekor)

Gambar 3 Jumlah pemotongan berdasarkan jenis ternak dan umur

Umur pemotongan ternak berdasarkan jenis ternak dan jenis kelamin menunjukkan rata-
rata umur kerbau jantan lebih tinggi (6,75 tahun) jika dibandingkan dengan umur pemotongan
sap1 jantan (4,65 tahun) Hal yang sama terjadi pada rata-rata umur pemotongan jenis kelamin
betina, dimana ternak kerbau lebih tinggi (6,8 thn) dibandingkan ternak sap1 sebesar (4,87 thn).
Umur pemotongan ternak kerbau lebih tingg: jika dibandingkan dengan ternak sap1 disebabkan

275




Prosiding Seminar Nasional’ Strategi Pemanfaatan Lahan Rawa Dalam Mendukung ISBN 978-602-71393-2-9
Kedaulatan Pangan Nasional  Banjarmasin 17-18 Maret 2015

umur dewasa tubuh kerbau yang lebih tinggi dibanding dengan sapi, dan juga oleh karena

umumnya petani kerbau lebih selektif menjual kerbau afkir, sementara kerbau muda untuk
budidaya

Jenis Kelamin
B Jantan
[[] Betina

~
o

8

- L_#________,_l__j
2

25=

Jumlah Pemotongan (ekor)

Umur Ternak
Gambar 4 Jumlah pemotongan berdasarkan jenis kelamin dan umur ternak

Jumlah pemotongan ternak sap1 tertinggi terjadi pada umur 5, 6 dan 4 tahun, sedangkan
pada ternak kerbau pada umur 7 tahun (Gambar 3) Umur pemotongan termuda pada sap1 yakni
umur 1 tahun sedangkan umur tertingg: yakm 11 tahun Sedangkan pada ternak kerbau umur
terendah 8 tahun dan tertinggi 7 tahun Pemotomngan ternak pada umur lebih tua pada kasus 1m
lebih disebabkan oleh penyediaan ternak yang lebih didominasi ternak afkir darn hasil usaha
budidaya, bukan hasil penggemukan ternak jantan Umur ternak yang semakin tua menghasilkan
daging lebih alot dibanding dengan daging dar ternak yang lebth muda Hal i1 disebabkan oleh
perubahan struktur jaringan ikat dan jumlah kolagen pada hewan tua pada jaringan tersebut
(Aberle, et al, 2002)

Berdasarkan jems kelamin, pemotongan ternak jantan dan betina tertinggi pada umur 5
tahun, dukut: 6 dan 4 tahun (Gambar 4) Khusus pada pemotongan ternak betina yang berada
pada rentang umur 4-6 tahun mest1 menjad: perhatian, terutama terkait pada program pencegahan
dan pengendalian pemotongan betina produktif

Tidak terdapat perbedaan umur pemotongan jantan dan betina di RPH Jumlah
pemotongan pada interval umur 1-2 tahun yang cukup tinggi pada ternak jantan dan betina. Para
pemotong biasanya menggunakan ternak muda sepert: 1tu untuk mencukupkan kebutuhan daging
konsumennya, bukan untuk pemenuhan berkaitan dengan kualitas daging
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut . |
1. Pemotongan ternak sapi RPH Makassar sangat dominan (95,26%), sebagian besar
diantaranya yakni 76,3% adalah ternak betina. .

2. Berdasarkan umur, sapi umumnya dipotong pada umur 4,76 tahun lebih rendah’
dibandingkan kerbau dengan rata-rata umur 6,78 tahun 1

3 Pemotongan ternak sap: betina pada rentang umur 4-6 yang tahun mesti menjac ]
perhatian khusus, terutama pada penerapan Program Pencegahan dan Pengendalias’
Pemotongan Betina Produktif

4. Karaktenstik pemotongan ternak kerbau pada rentang umur 6-8 tahun disebabkam

oleh penyediaan ternak yang lebih didominasi ternak afkir dar hasil usaha budidaya
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